BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Perilaku negatif yang dilakukan konseli adalah :
a. Mabuk-mabukan
b. Suka pergi ke kiub malam

2. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi pelampiasan
perilaku negatif pada remaja akibat sifat authoritarian orang tua
dengan terapi rasional emotif.

Langkah awal yang dilakukan konselor dalam proses konseling
adalah dengan identifikasi masalah. Dimana konselor mengumpulkan
berbagai informasi tentang konseli melalui beberapa narasumber.
Konselor memperoleh informasi melalui orang tua konseli, teman
dekat konseli, dan konseli itu sendiri yaitu koseli yang suka mabuk-
mabukan dan keluar ke club malam. Kemudian konselor melakukan
langkah yang disebut diagnosis. Diagnosis adalah langkah untuk
menetapkan masalah yang dihadapi konseli beserta latar belakang
yang menjadi penyebabnya yaitu karena sifat authoritarian orang
tuanya sehingga konseli merasa tertekan. Selanjutnya konselor

melakukan prognosa yaitu menetapkan jenis bantuan apa yang akan
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diberikan kepada konseli untuk mengurangi atau menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi konseli, bantuan yang akan diberikan
dalam proses konseling ini untuk menyelesaikan masalah konseli yaitu
pelampiasan perilaku negatif pada remaja akibat sifat authoritarian
orang tua, konselor akan menggunakan terapi rasional emotif dengan
teknik esensial yaitu teknik secara aktif-direktif di mana konselor
menunjukkan penyebab ketidaklogisan gangguan-gangguan yang
dialami konseli.

Kemudian konselor memberikan proses konseling kepada
konseli, yaitu dengan memberikan terapi-terapi. Di sini peneliti
menggunakan terapi rasional emotif dengan teknik teknik esensial untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli. Setelah itu konselor
melakukan evaluasi kepada konseli yaitu setelah melakukan proses
konseling konseli sudah tidakpernah mabuk-mabukan dan tidakpernah
pergi ke klub malam. Selanjutnya koselor melakukan follow up untuk
mengetahui sejauh mana apakah perilaku konseli dapat berubah setelah
dilakukan proses konseling yaitu dapat kita lihat pada perilakunya setiap
hari, dan dapat juga ditanyakan pada teman-temannya tentang perilaku
konseli yang sekarang.

3. Keberhasilan proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi
pelampiasan perilaku negatif pada remaja akibat sifat authoritarian

orang tua dengan teori rasional emotif.
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Dari proses konseling yang dilakukan konselor kepada konseli,
maka hasil yang dicapai yaitu ditunjukkan konseli dengan perubahan
perilakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Konseli perahan-
lahan dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik. Awalnya dia
sering sekali keluar malam dan mabuk-abukan, sekarang dia sudah
jarang keluar malam dan mabuk-mabukan lagi, dia sekarang mulai
lebih meningkatkan ibadahnya dan sekarang kehidupan konseli
kembali normal seperti dulu lagi.

B. Saran
1. Bagi orang tua

Orang tua hendaknya lebih memahami apa yang di inginkan
oleh anak dan tidak perlu memaksakan kehendak sendiri. Karena anak
juga mempunyai hak dalam menentukan apapun yang dia inginkan.

2. Bagi konseli

Konseli hendaknya bersabar dalam menghadapi masalah yang
ada karena dibalik semua itu pasti ada hikmahnya. Selain itu konseli
hendaknya selalu berfikir rasional dalam memandang hidup dan
mengambil keputusan yang terbaik bagi dirinya sendiri.

Untuk mengatasi masalahnya, konseli harus memulai dari
dalam dirinya. Hal ini sangat penting mengingat bahwa yang
bersangkutan dapat mengatasi masalah yang ada pada dirinya. Konseli
harus dapat mengevaluasi dirinya secara obyektif, positif thingking,

juga berani mengambil resiko dengan apa yang dilakukannya,
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mensyukuri dan menikmati apa yang diberikan Allah SWT pada
dirinya agar lebih percaya diri dalam melangkah untuk mencapai masa
depan yang lebih baik.
. Bagi konselor

Dapat tetap memantau serta memberikan motivasi agar konseli
lebih semangat dalam menghadapi masa depan dan konselor
diharapkan untuk menambah pengetahuannya dan wawasan tentang
teori konseling agar dalam memberikan bantuan terhadap pelampiasan
perilaku negatif pada remaja akibat sikap authoritarian orang tua. Dan
konselor jangan berpangku tangan setelah proses konseling selesai,
sebaliknya konselor masih memantau keadaan konseli dengan harapan

proses konselingnya dapat berjalan dengan baik.



